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Abstract: Pioneering a Tourism Village is an initial effort to utilize local potential as a tourist attraction for tourists. Community participation is any form of community role or involvement in the process of identifying problems and potential that exist in society. The Sambongsari Village community has participated in pioneering the Bukit Tegal Santun Tourism Village in Sambongsari Village, Weleri District, Kendal Regency. The aims of this research are: (1) to determine the process of pioneering the Bukit Tegal Santun Tourism Village in Sambongsari Village, Weleri District, Kendal Regency, (2) to determine the form of community participation in pioneering the Bukit Tegal Santun Tourism Village in Sambongsari Village, Weleri District, Kendal Regency. This research aims to determine the process of pioneering the Bukit Tegal Santun Tourism Village in Sambongsari Village, Weleri District, Kendal Regency, and to determine the form of community participation in the pioneering of the Bukit Tegal Santun Tourism Village in Sambongsari Village, Weleri District, Kendal Regency. This type of research is qualitative, using a phenomenological approach. Data collection in this research used observation, interview, and documentation techniques. After the data is collected, it is processed and analyzed qualitatively and then presented descriptively to answer the questions raised in the research. The research results show that Sam-bongsari village has carried out several pioneering processes for the Bukit Tegal Santun Tourism Village, namely joint commitment, mapping regional potential and problems, forming institutions, forming a vision and mission and work plans, conducting consultations and increasing the capacity of the Tourism Village's human resources, arranging the face of the village with setting public facilities, compiling tourist packages, determining the uniqueness and identity of tourist villages, marketing and establishing partnerships and evaluating and sustaining tourist villages. Meanwhile, the forms of socio-economic transformation through active community participation in the development of the Bukit Tegal Santun Tourism Village in Sambongsari Village, Weleri District, Kendal Regency are Idea Participation, Energy Participation, Property Participation, and Skills Participation. 
Keywords: Community Participation, Pioneering, and Tourism Villages. 
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Abstrak: Perintisan Desa Wisata merupakan sebuah upaya permulaan untuk memanfaatkan potensi lokal sebagai daya tarik wisata untuk wisatawan. Partisipasi masyarakat adalah segala bentuk peran atau keterlibatan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat. Masyarakat Desa Sambongsari telah berpartisipasi dalam merintis Desa Wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui proses perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal, (2) untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui proses perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal, dan untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam Perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian diolah dan dianalisis secara kualitatif kemudian disajikan secara diskriptif untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam penelitian. Hasil penelitian menujukkan bahwa; desa Sambongsari telah melakukan beberapa proses perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun, yaitu komitmen bersama, memetakan potensi dan permasalahan wilayah, membentuk kelembagaan, membentuk visi misi dan rencana kerja, melakukan konsultasi dan peningkatan kapasitas SDM Desa Wisata, menata wajah desa dengan penataan fasilitas umum, menyusun paket wisata, menentukan keunikan dan identitas desa wisata, melakukan pemasaran dan menjalin kemitraan, dan evaluasi serta keberlanjutan desa wisata. Sedangkan bentuk transformasi sosial-ekonomi melalaui partisipasi Aktif Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal adalah: Partisipasi Ide, Partisipasi Tenaga, Partisipasi Harta Benda, Partisipasi Keterampilan.
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Pendahuluan
Pemberdayaan masyarakat merupakan usaha untuk meningkatkan kemandirian penduduk guna memperbaiki kondisi ekonomi. Ini juga melibatkan usaha untuk memanfaatkan serta mengembangkan sumber daya, peluang, pengetahuan, dan keterampilan agar potensi keterampilan warga kurang mampu dapat ditingkatkan demi mencapai taraf hidup yang lebih baik (Pimay et al., 2022). Pendekatan pemberdayaan masyarakat haruslah menyeluruh, mencakup semua aspek, sehingga sumber daya lokal atau potensi yang ada dapat dioptimalkan dan dikembangkan agar masyarakat dapat lebih mandiri (Resmana, 2014). Menurut Mardikanto dan Soebianto, pemberdayaan juga disebut sebagai proses kegiatan untuk memaksimalkan sumberdaya, baik sumber daya alam atau sumber daya manusia, sehingga masyarakat mampu untuk mandiri (Sugiarso et al., 2018). Pemberdayaan bukan hanya ditujukan untuk individual tetapi juga kelompok. Sedangkan pengembangan masyarakat mempunyai arti yang mana sering dikaitkan dengan beberapa istilah yaitu kemajuan, pembangunan, petumbuhan dan modernisasi (Riyadi, 2014).
Pemberdayaan masyarakat mempunyai dua aspek, Pertama, proses pemberian atau pemindahan sebagian kekuasaan, atau kapasitas masyarakat untuk memberdayakan individu. Kedua, penyadaran adalah proses memberi pemahaman dan meningkatkan kesadaran terhadap beberapa situasi, contohnya hubungan politik, ekonomi, dan social (Riyadi, 2021). Proses penyadaran dapat membantu dalam menganalisis masalah dan mendapatkan sesuatu hal yang baru secara mandiri (Ibrahim & Riyadi, 2023).
Menurut Isbandi Rukminto Adi partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya menangani masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi (Rukminto, 2007: 48). Partisipasi menurut Keith Devis dikutip dari Totok Mardikanto, adalah suatu mental dan emosi seseorang kepada pencapaian-pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya (Istikhomah & Riyadi, 2021).
Pencapaian tujuan  pada masing masing daerah pasti ada, khususnya pada daerah yang mempunyai keunggulan di potensi alamnya. Hal ini menguntungkan dalam sektor pariwisata. Dengan banyaknya potensi alam yang di miliki, akan menarik banyak wisatawan asing akan berkunjung dan akan memberikan pemasukan atau keuntungan (Riyadi & Maulana, 2022). Pariwisata menjadi salah satu sektor penting dalam pengembangan ekonomi dunia. Jika sektor pariwisata berkembang atau mundur maka akan banyak negara yang terpengaruh secara ekonomi (Adinugraha et al., 2021). Kegiatan pariwisata adalah kegiatan yang dilakukan secara suka rela untuk menikmati keindahan yang ada di tempat wisata. Dalam perkembangan pariwisata maka akan menjadi salah satu sumber pendapatan Negara (Aly et al., 2021). Pembangunan pariwisata berbasis masyarakat dapat berhasil ketika pembangunan pariwisata sebagaian besar melibatkan partisipasi aktif masyarakat, sehingga pembangunan pariwisata yang dilakukan dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat itu sendiri baik dalam segi ekonomi, sosial dan juga dalm segi budaya (Riyadi et al., 2020). Suatu kebijakan dalam perencanaan pariwisata perlu mendapat perhatian agar lebih maksimal dalam mengelola pertumbuhan kemajuan di berbagai destinasi pariwisata (Riyadi et al., 2022). Dengan kerjasama tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan potensi pariwisata berkelanjutan yang ada di setiap daerah. Pariwisata menjadi salah satu solusi untuk menjadi instrumen pembangunan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, dalam hal ini masyarakat setempat perlu dilibatkan peran sertanya secara penuh (Aly, dkk, 2021: 588-597).
Tujuan pembangunan pariwisata berbasis masyaarakat antara lain yaitu: a) pemberdayaan masyarakat melalui pembangunan pariwisata. b) mengajak masyarakat untuk sama-sama terlibat dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat dari kegiatan pengembangan pariwisata. c) memberikan kesempatan kepada semua anggota masyarakat baik laki-laki ataupun Perempuan (Demartoto, 2009).
Kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat tentunya sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan atau pengembangan dalam sektor pariwisata. Sebagaimana Allah telah memerintahkan manusia untuk saling berbuat baik dan tolong-menolong yaitu dalam Surat al-Maidah Ayat 2, Allah telah berfirman yang berbunyi :
وَلَا تَعَاوَنُوْا عَلَى الْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۖوَاتَّقُوا اللّٰهَ ۗاِنَّ اللّٰهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ
Artinya: Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya (QS. al-Maidah: 2).

Desa Wisata merupakan sebuah kawasan pedesaan yang menawarkan keseluruhan suasana yang menggambarkan keaslian pedesaaan baik dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, struktur tata ruang desa yang khas dan unik serta mempunyai potensi untuk dikembangkan dalam kepariwisataan (Akbar, 2018). Daya tarik wisata berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 50 tahun 2010 tentang rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional tahun 2010-2015 adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan . Allah SWT menegaskan kekuasaan-Nya di dalam Al Qur’an Surat Al-Mulk dalam penciptaan alam semesta dan segala isinya. Bumi menjadi salah satu ciptaan Allah SWT untuk dijelajahi manusia dan diambil manfaatnya. Sebagaimana tercantum dalam firman Allah SWT dalam Surat Al Mulk ayat 15 yang berbunyi:
هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الْاَرْضَ ذَلُوْلًا فَامْشُوْا فِيْ مَنَاكِبِهَا وَكُلُوْا مِنْ رِّزْقِهٖۗ وَاِلَيْهِ النُّشُوْرُ

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan (Q.S Al-Mulk: 15).

Di Desa Sambongsari terdapat salah satu objek wisata yakni Bukit Tegal Santun. Bukit Tegal Santun berdiri di lahan Perhutani yang boleh dimanfaatkan oleh warga (Kawasan Perhutani Sosial). Bukit Tegal Santun menyediakan berbagai fasilitas atau wahana menarik dan juga menyuguhkan pemandangan alam yang bisa menjadi teman dikala menikmati senja. Keberadaan Wisata Bukit Tegal Santun mampu memunculkan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat lokal. Masyarakat dapat berperan sebagai tuan rumah sekaligus menjadi pelaku usaha seperti UMKM. Pengelola Bukit Tegal Santun terdiri dari sekelompok warga Desa Sambongsari yang dengan swadaya dan sukarela untuk bekerja. Dalam pengembangannya, pengelola Bukit Tegal Santun tergabung dalam Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Sambong Pesona Desa Sambongsari, dan menjadi titik prioritas dalam pengembangan wisata Desa Sambongsari. Pengelola Bukit Tegal Santun bersama Pokdarwis merangkul elemen masyarakat/komunitas lainnya yang bersifat swadaya dalam rangka pengembangan wisata. Pada proses perintisan wisata ini, murni ide, gagasan, tenaga, dan finansial berasal dari masyarakat setempat, khususnya warga Desa Sambongsari. 
Partisipasi masyarakat menjadi ujung tombak dan menjadi pelaku penting dalam pengembangan desa wisata. Desa Sambongsari mempunyai beberapa potensi/aset yang bisa untuk dikembangkan, beberapa potensi tersebut antara lain yaitu potensi alam berupa perbukitan, hutan, sungai, dan persawahan. Kemudian ada juga potensi dalam sektor peternakan dan olahan kripik. Melihat potensi desa yang ada, tentunya partisipasi dari masyarakat sangat dibutuhkan untuk memanfaatkan potensi yang ada dengan semaksimal mungkin dalam perintisan desa wisata. Partisipasi masyarakat sangat menentukan keberhasilan suatu perencanaan atau program-program yang diturunkan oleh pemerintah, keberhasilan suatu program tanpa adanya partisipasi masyarakat tidak akan berjalan dengan baik. Untuk itu masyarakat dituntut untuk ikut serta dalam suatu program pembangunan. Penelitian ini dirasa perlu dan dibutuhkan untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam perintisan desa wisata yang ada pada suatu daerah, dan diharapkan dapat memberi manfaat serta menambah wawasan dalam proses pengembangan masyarakat melalui partisipasi masyarakat pada perintisan desa wisata. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Partisipasi Masyarakat dalam  Perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal.”

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian kualitatif adalah peneiltian yang mengkaji kualitas hubungan, kegiatan situasi, dengan penekanan kuat pada deskripsi menyeluruh dalam menggambarkan rincian segala sesuatu yang terjadi pada kegiatan atau situasi tertentu. Pendekatan fenomenologi merupakan cara untuk menggali sebuah fenomena yang terjadi dengan teori hasil temuan dengan pembahasan penelitian (Kusmanto, 2014).
Tehnik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yakni metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah gambaran secara sistematis, akurat, dan faktual mengenai kejadian atau antar fenomena yang diteliti. Adapun tehnik dalam Analisis data ini adalah: 1) Reduksi data, peneliti mereduksi data mengenai partisipasi masyarakat dalam perintisan desa wisata bukit tegal santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal, 2) Penyajian data,  penyajian data ini dapat menggunakan grafik, tabel, maupun sejenisnya. Hal tersebut bertujuan agar data mudah untuk dipahami. Dalam tahapan ini, peneliti menyajikan yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam perintisan desa wisata bukit tegal santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal, 3) Kesimpulan, Pada tahap ini peneliti akan menjawab rumusan masalah sejelas-sejelasnya mengenai partisipasi masyarakat dalam perintisan desa wisata bukit tegal santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi. Triangulasi adalah sebuah strategi untuk menjelaskan lebih lengkap mengenai keabsahan data dengan mengambil beberapa data yang berbeda untuk mengahasilkan sebuah data yang valid. Untuk memperoleh data yang valid peneliti menggunakan cara triangulasi sebagai berikut: 1) Triangulasi Sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara diperoleh dari beberapa sumber. Hal ini dicapai dengan membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi di lapangan, 2) Triangulasi Teknik yaitu menguji keabasahan data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
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Pada umumnya masyarakat diberi peran yang lebih besar dalam pembangunan desanya. Selain itu, masyarakat dituntut berkreatifitas dan berinovasi dalam mengelola potensi daerah serta memprakarsai pembangunan daerah dengan maksud dan tujuan untuk memajukan daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Identifikasi potensi desa wisata sangat penting untuk melakukan berbagai progam dalam perencanaan desa wisata. Hal ini sesuai dengan pendapat Welford dan Yttrhus (2004) maupun pendapat Lansing dan De Vries (2007) bahwa konsep perintisan desa wisata harus memperhatikan pemanfaatan potensi alam, memperhatikan aspek sosial budaya masyarakatnya dan pemanfaatannya secara ekonomi (Samidjo et al., 2016).
Partisipasi masyarakat dibutuhkan untuk menjadi unsur penggerak utama dan menjadi pelaku penting dalam pengembangan desa wisata, mulai dari tahap perencanaan, pengawasan, dan implementasi. Pembentukan desa wisata bertujuan agar masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya yang ada di daerah mereka sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang dapat berguna bagi masyarakat itu sendiri. Menurut pendapat Blackstock (2005), identifikasi kesiapan masyarakat mempunyai peran penting dalam membuat perencanaan desa wisata. Desa wisata pada prinsipnya adalah wisata berbasis masyarakat (community base tourism) sehingga perlu diperhatikan keberlanjutannya (sustainable tourism) (Blackstock, 2005).
Perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun merupakan sebuah upaya perubahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sambongsari. Menyadari akan potensi yang dimiliki, masyarakat bersama-sama ingin menjadikan Desa Sambongsari menjadi desa yang maju pada sektor wisata. Berbagai upaya telah dilakukan dalam perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun. Adapun proses perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal adalah sebagai berikut:

1. Komitmen Bersama
Pengembangan desa wisata harus berasal dari keinginan kalangan masyarakat luas, bukan hanya dari keinginan pribadi atau kelompok tertentu (Deras et al., 2020). Berdasarakan hasil wawancara peneliti, perintisan Bukit Tegal Santun belum menyeluruh berangkat dari keinginan kalangan masyarakat luas, melainkan masih berasal dari sekelompok masyarakat saja. Hal tersebut diketahui dari hasil paparan oleh narasumber perintis Bukit Tegal Santun, Bapak Mustaqim. Bahwasanya pada tahun 2018, awal mula ide perintisan Bukit Tegal Santun berasal dari keinginan sekelompok masyarakat yang sedang berkumpul, tidak dalam acara perkumpulan formal dan tidak melibatkan masyarakat banyak, kemudian dari situlah ide untuk merintis Bukit Tegal Santun mucul dan seiring berjalannya waktu, perintisan Bukit Tegal Santun mendapat respon baik dan tetap didukung oleh masyarakat Desa Sambongsari.
Tindakan yang dilakukan oleh masyarakat menurut peneliti dapat dikategorikan pada tindakan sosial rasional nilai. Tindakan rasional nilai adalah tindakan sosial yang ingin dicapai didasarkan pada nilai yang diyakini tanpa memperhitungkan keuntungan yang berkaitan dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut (Putra & Suryadinata, 2020). Masyarakat melakukan suatu tindakan berdasarkan keinginan dan kemauan untuk memajukan desanya sendiri. Komitmen bersama dijadikan sebagai langkah awal oleh masyarakat Desa Sambongsari dalam melihat peluang dan memanfaatkan potensi yang dimiliki desa.

2. Memetakan Potensi dan Permasalahan Wilayah
Pembangunan pariwisata pedesaan diharapkan menjadi suatu model pembangunan pariwisata berkelanjutan sesuai dengan   kebijakan  pemerintah di bidang pariwisata. Desa Sambongsari telah memetakan beberapa potensi dan permasalahan yang ada di desa. Potensi tersebut diantaranya yaitu potensi alam, hewan ternak, dan umbi-umbian. Dalam proses perintisannya, beberapa kendala atau permasalahan masih ada dan berbagai solusi akan selalu diupayakan (Riyadi et al., 2023). Potensi alam menjadi salah satu potensi yang hendak dikembangkan, yakni melalui daya tarik wisata Bukit Tegal Santun.
Menurut peneliti, tindakan yang dilakukan oleh masyarakat dalam memetakan potensi dan permasalahan wilayah tersebut dapat diartikan sebagai tindakan sosial rasional instrumental. Tindakan rasional instrumental merupakan tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan secara rasional diperhitungkan oleh faktor yang bersangkutan (Muhlis & Norkholis, 2016). Pemetaan potensi dan permasalahan yang dilakukan oleh masyarakat mempunyai tujuan agar lebih mengenal dan mengerti terkait kondisi yang ada di desa, dan menjadi salah satu upaya untuk dapat mengkaji lebih dalam agar Desa Sambongsari bisa menjadi lebih baik dengan memanfaatkan potensi alamnya menjadi desa wisata.

3. Membentuk Kelembagaan
Milen (2006) menyebutkan bahwa tingkatan organisasi berhubungan dengan perangkat struktur, kultur dan pengelolaan organisasi yang mendukung para individu untuk menunjukkan kinerja terbaiknya, yaitu kemampuan organisasi untuk memimpin dan berkoordinasi, kemampuan organisasi untuk melakukan kemitraan eksternal, kemampuan organisasi untuk mengembangkan produk-produk pariwisata, serta kemampuan organisasi untuk melakukan promosi destinasi wisata (Milen, 2006).
Lembaga Desa Sambongsari yang bergerak pada sektor pariwisata ialah Pokdarwis Sambong Pesona. Legalitas Pokdarwis Sambong Pesona terdapat pada Surat Keputusan Kepala Desa Sambongsari Nomor 141.1/10/KEP/II/2021 tertanggal 20 Februari 2021 dan Surat Keputusan Dinas Kepemudaaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kendal Nomor 556/0676/Disporapar tertanggal 16 Maret 2021. Pokdarwis Sambong Pesona mempunyai prioritas utama yaitu pengembangan kawasan wisata Bukit Tegal Santun. Pengelolaan wisata Bukit Tegal Santun dilakukan oleh kelompok masyarakat yang tergabung dalam Pokdarwis Sambong Pesona Desa Sambongsari. Adanya lembaga pokdarwis merupakan salah satu upaya yang ditempuh oleh masyarakat agar pengembangan wisata Bukit Tegal Santun dapat lebih baik. 
Pembentukan kelembagaan tidak terlepas dari partisipasi masyarakat untuk turut serta menjadi anggota didalamnya. Keikutsertaan masyarakat dalam mengikuti kelembagaan masih didasari oleh keuntungan dan kerugian apa yang nantinya didapat. Tindakan tersebut menurut peneliti selaras dengan tindakan sosial rasional instrumental. Tindakan rasional instrumental merupakan tindakan yang didasarkan pada pencapaian tujuan-tujuan secara rasional diperhitungkan oleh faktor yang bersangkutan (Riyadi, 2022). Dengan mengikuti kelembagaan, masyarakat menjadi lebih paham akan potensi dalam mengembangkan desanya agar menjadi desa wisata yang maju.

4. Menyusun Visi, Misi, Rencana Kerja
Visi dan misi sangat erat kaitannya dengan suatu lembaga, organisasi, ataupun perusahaan. Visi merupakan tujuan yang diharapkan. Misi merupakan susunan rencana pokok yang mendeskripsikan alasan kelompok atau lembaga tersebut didirikan dan ditujukan pada isu yang menjadi fokus perusahaan atau lembaga tersebut. Misi dapat dikatakan sebagai rincian hal-hal pokok yang dapat menunjang terwujudnya visi (Anisa & Rahmatullah, 2020). Adanya hal tersebut tentu bertujan agar suatu kelompok mempunyai tujuan yang sama, dengan langkah-langkah yang ditempuh secara maksimal agar tujuan tersebut tercapai. Bukit Tegal Santun mempunyai visi misi dan rencana kerja. Terciptanya tempat wisata alam yang nyaman, aman, bersih, menarik dan menyenangkan adalah visi dari Bukit Tegal Santun. Dalam menciptakan tempat wisata tersebut, perlu adanya misi agar visi diatas dapat terwujud, diantarnya yaitu berkomitmen dan selalu menjaga ekosistem destinasi pariwisata dengan baik. 
Penyusunan visi, misi, dan rencana kerja merupakan suatu bentuk tindakan yang didasari oleh tujuan yang sama dengan beberapa usaha-usaha yang harus ditempuh bersama-sama pula. Menurut peneliti, tindakan yang dilakukan oleh masyarakat tersebut dapat dikategorikan sebagai tindakan sosial rasional nilai. . Tindakan rasional nilai adalah tindakan sosial yang ingin dicapai didasarkan pada nilai yang diyakini tanpa memperhitungkan keuntungan yang berkaitan dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut (Anisa & Rahmatullah, 2020). Hal tersebut selaras dengan adanya sebuah nilai yang ingin ditegakan oleh masyarakat dalam upaya pengembangan daya tarik wisata Bukit Tegal Santun.

5. Melakukan Konsultasi dan Peningkatan Kapasitas SDM
Sektor pariwisata menjadi bidang yang potensial untuk memberikan sumbangsih pada pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sumber daya manusia dalam kepariwisataan mempunyai peran yang sangat penting dalam mementukan kualitas baiknya suatu tempat wisata. Sumber daya manusia di sektor pariwisata meliputi seluruh aspek manusia yang mendukung kepariwisataan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan mewujudkan kepuasan wisatawan serta berdampak positif terhadap ekonomi dan kelestarian suatu kawasan wisata (Setiawan, 2016). Upaya yang sudah dilakukan Desa Sambongsari untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pada sektor wisata diantaranya yaitu melibatkan pimpinan desa dan kelompok pegiat wisata Kabupaten Kendal beserta pihak Dinas Pariwisata dan Dinas Pemuda dan Olahraga dalam rangka pengembangan daya tarik wisata Bukit Tegal Santun. 
Berdasarkan hasil penelitian peneliti, upaya masyarakat dalam mengembangkan Bukit Tegal Santun sudah cukup baik dengan melibatkan para ahli yang berkompoten pada bidang pariwisata. Upaya peningkatan sumber daya manusia merupakan suatu tindakan yang bernilai positif yang dilakukan oleh masyarakat dalam rangka mengembangkan daya tarik wisata Bukit Tegal Santun. Menurut peneliti, tindakan tersebut termasuk dalam jenis tindakan sosial rasional nilai. Tindakan rasional nilai adalah tindakan sosial yang ingin dicapai didasarkan pada nilai yang diyakini tanpa memperhitungkan keuntungan yang berkaitan dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut (Putra & Suryadinata, 2020). Dalam tindakan tersebut masyarakat berupaya sebaik mungkin dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di desa, terkhusus pada bidang pariwisata.


6. Menata Wajah Desa dengan Penataan Fasilitas Umum
Pengembangan kepariwisataan dapat membawa banyak manfaat dan keuntungan. Pembangunan kepariwisataan diarahkan pada peningkatan pariwisata menjadi sektor andalan yang mampu menyaingi kegiatan ekonomi lainnya. Upaya pengembangan dan pendayagunaan berbagai potensi kepariwistaan nasional untuk meningkatkan lapangan kerja, pendapatan masyarakat, pendapatan daerah dan pendapatan negara serta penerimaan devisa. Penataan desa dalam sektor fasilitas umum juga dinilai sangat penting (Masitah, 2019).
Pembangunan fasilitas umun di desa wisata merupakan salah satu bentuk upaya dalam menata desanya untuk memudahkan wisatawan. Selain menyuguhkan keindahan alam, Bukit Tegal Santun memiliki beberapa fasilitas umum diantaranya musola, kamar mandi, dan warung. Sarana prasarana di Bukit Tegal Santun masih terbatas, belum adanya fasilitas seperti penginapan ataupun Wi-Fi. Untuk saat ini memang dari desa belum menyediakan fasilitas penginapan, dikarenakan kebanyakan pengunjungnya berasal dari daerah yang masih dapat dijangkau, jadi fasilitas penginapan belum terlalu dibutuhkan oleh wisatawan. Berdasarkan hasil observasi, Bukit Tegal Santun telah memiliki fasilitas umum berupa musola, kamar mandi, dan warung. Ketiga fasilitas tersebut dirasa sudah cukup dalam memenuhi kebutuhan wisatawan yang berkunjung dengan tetap mengutamakan kebersihan dan kenyamanan secara keseluruhan di kawasan wisata.  
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, masyarakat turut berpartisipasi dalam menata wajah desa agar lebih baik. Masyarakat turut andil dalam penyediaan fasilitas warung di sekitar Bukit Tegal Santun. Keikutsertaan masyarakat tersebut didasari dengan adanya peluang usaha bagi pedagang agar dapat menambah pengahasilan dengan berjualan di tempat wisata. Dengan demikian, menurut peneliti tindakan masyarakat tersebut dikategorikan kedalam tindakan sosial rasional instrumental. Tindakan rasional instrumental merupakan tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan secara rasional diperhitungkan oleh faktor yang bersangkutan (Muhlis & Norkholis, 2016). Masyarakat melakukan tindakan dengan memperhitungkan keuntungan yang didapat dalam berpartisipasi. 

7. Menyusun Paket Wisata
Pariwisata adalah serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh perorangan atau keluarga ataun kelompok dari tempat tinggal asalnya ke berbagai tempat lain dengan tujuan melakukan kunjungan wisata dan bukan untuk bekerja atau mencari penghasilan di tempat tujuan (Soedarso & Nurif, 2014). Desa Sambongsari merupakan salah satu desa yang mempunyai potensi pada sektor wisata alamnya. Bukit Tegal Santun masih dalam proses berkembang. Bukit Tegal Santun belum bermitra dengan pihak biro atau dengan pihak penyedia layanan tour wisata.  Pandemi covid berdampak pada kuanititas pengunjung yang datang. Pasca pandemi, wahana yang disediakan hanya area perkemahan dan penyewaan pendopo. Dengan begitu, wahana yang ditawarkan menjadi terbatas dan mempengaruhi ketertarikan pengunjung untuk datang. Namun di lapangannya, area perkemahan masih diminati terutama oleh kalangan anak muda. Bertarifkan Rp 10.000/malam tanpa ada biaya tiket masuk. 
Berdasarkan temuan di lapangan, Bukit Tegal Santun telah merencanakan dan menyusun sedemikian rupa paket wisata yang disediakan, namun sempat terkendala karena pandemi yang menyebabkan beberapa wahana seperi panjat tebing dan sewa atv belum dapat beroperasi lagi. Adanya paket wisata adalah sebagai pundi-pundi pemasukan untuk pengelolaan Bukit Tegal Santun. Menurut peneliti, penyusunan paket wisata tersebut termasuk dalam tindakan sosial rasional instrumental. Tindakan rasional instrumental merupakan tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan secara rasional diperhitungkan oleh faktor yang bersangkutan (Muhlis & Norkholis, 2016). Tindakan masyarakat diatas dilakukan didasari oleh tujuan untuk mencari keuntungan sebagai pemasukan operasional Bukit Tegal Santun. 

8. Menentukan Keunikan dan Identitas Desa Wisata
Desa Wisata merupakan suatu kawasan pedesaan yang menawarkan keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaaan baik dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas. Desa Sambongsari mempunyai potensi alam yang sedang dikembangkan menjadi daya tarik wisata. Bukit Tegal Santun menawarkan keindahan alam melalui fasilitas di area perkemahan. Dengan kondisi lingkungan yang masih hijau dan banyak ditumbuhi tanaman berbunga, pengelola Bukit Tegal Santun sedang berupaya untuk membudidayakan lebah tanpa sengat atau Lebah Trigona. Budidaya lebah ini merupakan suatu inovasi baru yang sedang diupayakan untuk menjadi wahana edukasi budidaya lebah, serta memperkenalkan ekosistem dan lingkungan hidup. Pengunjung juga mendapat kesempatan untuk memanen madu langsung dari sarang lebah. Upaya tersebut menjadi suatu keunikan yang hendak dikembangkan Bukit Tegal Santun untuk menambah kegiatan wisata edukasi.
Respon masyarakat sangat positif untuk turut berpartisipasi dalam menentukan keunikan desa. Saling merawat dan menjaga lingkungan agar tetap asri dalam upaya budidaya lebah. Partisipasi masyarakat tersebut didasari oleh keinginan masyarakat yang mendukung adanya budidaya lebah untuk dijadikan sebagai daya tarik wisatawan dan sebagai sarana edukasi tentang lebah. Menurut peneliti, tindakan masyarakat tersebut termasuk tindakan rasional nilai. Tindakan rasional nilai adalah tindakan sosial yang ingin dicapai didasarkan pada nilai yang diyakini tanpa memperhitungkan keuntungan yang berkaitan dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut (Putra & Suryadinata, 2020). Dari tindakan tersebut, masyarakat meyakini tindakannya bahwa tersebut mempunyai nilai manfaat bagi orang lain  sebagai sarana edukasi tentang lebah tanpa sengat.

9. Melakukan Pemasaran dan Menjalin Kemitraan
Menurut W Stanton pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang atau jasa yang bisa menjawab kebutuhan pembeli (Priangani, 2023). Berdasarkan hasil observasi, pengelola Bukit Tegal Santun sudah berupaya dalam memasarkan potensi daya tarik wisatanya melalui sosial media dan mengadakan acara-acara yang melibatkan masyarakat luas agar Bukit Tegal Santun lebih dikenal. Kemitraan pemasaran menjadi sangat relevan dalam pemasaran pariwisata (Yulita, 2017). Bukit Tegal Santun belum memiliki mitra resmi, akan tetapi Bukit Tegal Santun selalu membuka kesempatan kerjasama bagi pihak manapun dalam upaya pengembangan daya tarik wisata. 
Pengelola dan masyarakat berupaya dalam memasarkan daya tarik wisatanya agar dapat dikenal lebih luas, baik melalui media sosial ataupun di acara-acara lainnya. Tindakan masyarakat tersebut didasari oleh tujuan agar Bukit Tegal Santun lebih dikenal dan dapat dilirk oleh pengunjung. Oleh karena itu, menurut peneliti tindakan masyarakat tersebut termasuk kedalam tindakan sosial rasional instrumental. Tindakan rasional instrumental merupakan tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan secara rasional diperhitungkan oleh faktor yang bersangkutan (Muhlis & Norkholis, 2016). Dengan semakin tingginya intensitas pemasaran, hal tersebut dapat lebih banyak mendatangkan wisatawan untuk berkunjung ke Bukit Tegal Santun.

10. Evaluasi dan Keberlanjutan Desa Wisata
Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran yang secara keseluruhan tidak bisa dipisahkan dari kegiatan belajar, evaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah dicapai. Evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran yang perlu dioptimalkan terhadap input, proses, dan out put (Idrus, 2019). Pertemuan berkala menjadi salah satu agenda dari Pokdarwis Sambong Pesona bersama masyarakat untuk dapat mengulas dan mengoreksi kinerja yang sudah dijalankan bersama. Perencanaan kedepan lebih menggali potensi dan memunculkan ciri khas yang belum dimiliki tempat wisata lain. Hal tersebut tentu bertujuan sebagai salah satu upaya dalam rangka pembangunan berkelanjutan untuk bersama-sama mengembangkan Desa Sambongsari menjadi desa yang maju dalam sektor wisata.
Berdasarkan hasil keterangan wawancara sebagaimana yang ada di bab sebelumnya, Pokdarwis bersama masyarakat Desa Sambongsari telah melakukan kegiatan evaluasi serta merencanakan progam kerja untuk daya tarik wisata Bukit Tegal Santun yang hendak dicanangkan nantinya. Masyarakat turut terlibat dalam perencanaan pembangunan desa khususnya di bidang pariwisata. Hal tersebut didasarkan oleh tujuan agar potensi desa dapat dimaksimalkan sehingga mendatangkan penghasilan dari sektor wisata. Menurut peneliti, tindakan masyarakat tersebut termasuk kedalam tindakan rasional instrumental. Tindakan rasional instrumental merupakan tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan secara rasional diperhitungkan oleh faktor yang bersangkutan (Muhlis & Norkholis, 2016). Masyarakat ikut andil dengan tujuan agar desa dapat berkembang lebih baik dan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar. Hal tersebut tentu selaras dengan tindakan sosial rasional instrumental yang merupakan sebuah tindakan berdasarkan memperhitungkan untung atau rugi.

PROSES PERINTISAN DESA WISATA BUKIT TEGAL SANTUN DI DESA SAMBONGSARI




2. Memetakan Potensi dan Permasalahan Wilayah:
1. Komitmen Bersama:

3. Membentuk Kelembagaan:
6. Menata Wajah Desa dengan Penataan Fasilitas Umum:

5. Melakukan Konsultasi dan Peningkatan Kapasitas SDM Desa Wisata:
7. Menyusun Paket Wisata:

8. Menentukan Keunikan dan Identitas Desa Wisata:

9. Melakukan Pemasaran dan Menjalin Kemitraan:

Menonjolkan elemen khas dan unik yang membedakan Desa Wisata Bukit Tegal Santun dari destinasi lainnya.
10. Evaluasi dan Keberlanjutan Desa Wisata:




Pembentukan tim atau lembaga khusus untuk mengelola dan mengkoordinasikan pengembangan Desa Wisata
Perhimpunan masyarakat setempat, pemerintah desa, dan pihak terkait lainnya sepakat untuk mengembangkan Desa Wisata Bukit Tegal Santun


·  Identifikasi potensi alam, budaya, dan ekonomi desa.
· Analisis permasalahan yang mungkin muncul selama pengembangan desa wisata









4. Membentuk Visi Misi dan Rencana Kerja:



·  Menyusun visi dan misi yang menggambarkan arah pengembangan Desa Wisata.
· Rencana kerja untuk mencapai tujuan tersebut.

· Mengadakan pertemuan dengan masyarakat setempat untuk mendengar aspirasi dan masukan.
· Pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan desa wisata.


· Perbaikan atau pembangunan fasilitas umum seperti jalan, taman, dan tempat parkir.
· Penataan infrastruktur untuk meningkatkan daya tarik visual desa.














· Pengembangan berbagai paket wisata berdasarkan potensi desa.
· Menentukan atraksi utama dan kegiatan yang ditawarkan.

· Rencana pemasaran untuk meningkatkan visibilitas desa wisata.
·  Membangun kemitraan dengan pihak terkait, termasuk pelaku bisnis lokal.











· Melakukan evaluasi terhadap perkembangan dan keberlanjutan desa wisata.
· Penyusunan rencana untuk menjaga dan meningkatkan keberlanjutan.
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Transformasi Sosial-Ekonomi Melalui Partisipasi Aktif Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal

Partisipasi merupakan kontribusi seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, finansial atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil Pembangunan (Sumaryadi et al., 2021). Hal ini sejalan dengan misi pembangunann yang menyatakan bahwa pembangunan yang baik adalah pembangunan yang mengikutsertakan masyarakatnya dalam pembangunan itu, sehingga masyarakat paham mengenai yang sedang atau akan dilakukan pemerintahnya kepada mereka. Keikutsertaan inilah yang menjadi dasar suksesnya program pengembangan atau pemberdayaan, tanpa adanya partisipasi dari masyarakat tentunya sebuah program akan berjalan kurang maksimal atau bahkan mengalami kegagalan. Berkaitan dengan desa wisata maka partisipasi menjadi salah satu komponen utama yang memiliki peran penting terhadap berkembangnya desa wisata yang menarik bagi wisatawan.

1. [bookmark: _Hlk152955377]Partisipasi Ide
Partisipasi ide adalah partisipasi yang diberikan oleh partisipan di dalam suatu kegiatan perkumpulan, diskusi atau anjangsana (Laksana, 2013). Dalam praktik partisipasinya, masyarakat Desa Sambongsari telah berpartisipasi pada ide perintisan Bukit Tegal Santun. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwasanya masyarakat terlibat dalam forum perintisan Bukit Tegal Santun. Perintisan Bukit Tegal Santun adalah murni ide dari masyarakat, tepatnya pada tahun 2018. Masyarakat juga berpartisipasi dalam bentuk gagasan pembuatan akses jalan dan pelestarian lingkungan. Pembuatan akses jalan cor-coran yang menghubungkan ke tempat wisata Bukit Tegal Santun, serta pelestarian lingkungan dalam bentuk penanaman pohon dan bunga di sekitar kawasan Bukit Tegal Santun. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat sangat terlibat pada proses perintisan Bukit Tegal Santun berupa partisipasi dalam bentuk ide. Hanya saja partisipasi dalam bentuk ide tersebut belum menyeluruh dari semua kalangan masyarakat luas, hanya dari beberapa wilayah rt atau dusun saja.

2. [bookmark: _Hlk152955387]Partisipasi Tenaga
Partisipasi tenaga merupakan partisipasi yang dilakukan oleh seseorang atau masyarakat dalam berbagai kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan dan  pertolongan untuk orang lain. Dalam bab sebelumnya sudah dijelaskan bahwa masyarakat ikut terlibat pada partisipasi tenaga dalam agenda kerja bakti, dan juga terlibat dalam menjadi pengelola wisata. Kondisi jalan sudah cor dan dapat dilalui kendaraan roda 4. Adanya pembuatan jalan cor tentu memudahkan akses bagi pengunjung dan masyarakat sekitar dalam berkunjung dan beraktifitas di sekitar kawasan daya tarik wisata Bukit Tegal Santun.
 Keikutsertaan masyarakat dalam partisipasi tenaga cukup baik, dikarenakan adanya antusias dan kemauan warga dalam menyumbangkan tenaga untuk sama-sama membangun fasilitas desa. Tenaga kerja yang ada di Bukit Santun juga berasal dari kemauan dan swadaya masyarakat untuk ikut membantu dalam mengelola Bukit Tegal Satun. Berdasarkan pengamatan peneliti, dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat telah berkontribusi dengan melakukan partisipasi dalam bentuk tenaga  dalam rangka untuk mengembangkan daya tarik wisata Bukit Tegal Santun.

3. [bookmark: _Hlk152955399]Partisipasi Harta Benda
Partisipasi harta benda adalah pemberian orang dalam berbagai kegiatan berupa uang, makanan dan sebagainya (Laksana, 2013). Pada praktik partisipasi ini, masyarakat sangat berkontribusi pada proses pengembangan Bukit Tegal Santun dalam bentuk harta benda. Anggaran pengembangan Bukit Tegal Santun berasal dari dana swadaya masyarakat. Masyarakat berpartisipasi dalam bentuk uang, barang, dan bahan material. Dikarenakan minimnya dukungan dana dari desa, masyarakat berupaya untuk turut iuran untuk pembangunan sarana prasarana di Bukit Tegal Santun, yaitu pembangunan jalan, pembuatan meja kursi, pembangunan warung, dan pembangunan pendopo. 
 Pemungutan iuran tidak bersifat paksaan, melainkan dengan cara sukarela bagi masyarakat yang ingin menyisihkan sebagian rezekinya untuk pembagunan Bukit Tegal Santun. Pembangunan jalan terlaksana pada Bulan Desember 2022, dengan terselesaikannya jalan cor-coran yang menghubungkan akses ke pemakaman desa dan akses menuju Bukit Tegal Santun. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat Desa Sambongsari telah melakukan partisipasi dalam bentuk harta benda atau material.

4. [bookmark: _Hlk152955410]Partisipasi Keterampilan
Partisipasi keterampilan adalah suatu keterlibatan yang diberikan seseorang dalam bentuk kemampuan atau kemahiran (Laksana, 2013). Dalam hal ini, masyarakat Desa Sambongsari telah melakukan partisipasi keterampilan dalam bentuk pembuatan sarana prasarana Bukit Tegal Santun seperti meja kursi, warung dan pendopo. Hampir seluruh sarana prasana di Bukit Tegal Santun berasal dari barang bekas. Masyarakat memanfaatkan barang-barang atau kayu bekas yang sudah tidak terpakai menjadi meja ,kursi dan sarana prasarana pendukung lainnya. Pembangunan warung dan pendopo juga merupakan hasil keterampilan dari masyarakat setempat. Hanya saja belum bisa dikatakan maksimal, dikarenakan masih menggunakan alat seadanya. Namun hal tersebut menjadi suatu kelebihan bahwasanya sarana prasana di Bukit Tegal Santun merupakan hasil karya masyarakat. Oleh karena itu berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat sudah sangat berpartisipasi dalam bentuk keterampilan, yaitu keikutsertaan masyarakat dalam pembuatan meja kursi dan membangun fasilitas seperti warung dan pendopo.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai transformasi sosial-ekonomi melalui partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan desa wisata Bukit Tegal Santun di Desa Sambongsari Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Perintisan Desa Wisata Bukit Tegal Santun terdiri dari beberapa proses, yaitu komitmen bersama, memetakan potensi dan permasalahan wilayah, membentuk kelembagaan, menyusun visi misi rencana kerja, melakukan konsultasi dan peningkatan SDM Desa Wisata, menata wajah desa dengan penataan fasilitas umum, menyusun paket wisata, menentukan keunikan dan identitas desa wisata, melakukan pemasaran dan menjalin kemitraan, dan evaluasi serta keberlanjutan desa wisata, dan 2) Masyarakat Desa Sambongsari cukup terlibat dalam perintisan Bukit Tegal Santun. Masyarakat telah melakukan berbagai bentuk partisipasi dalam perintisan Bukit Tegal Santun, diantaranya yaitu partisipasi ide, partisipasi tenaga, partisipasi harta benda, dan partisipasi keterampilan.
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